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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner terhadap 100 responden Generasi Z yang sudah pernah melakukan test drive mobil listrik atau sudah mengetahui iklan mobil listrik di Surakarta. Sampel diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh dari data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis (uji t, uji F, dan uji R²).
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel Green Perceived Value dan Green Lifestyle berpengaruh positif terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Sedangkan variabel Green Perceived Risk tidak berpengaruh (netral) terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Green Perceived Value dan Green Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta, sementara variabel Green Perceived Risk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa variabel Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Sedangkan hasil uji koefisien determinasi adjusted R² menunjukkan nilai sebesar 0,590, yang berarti bahwa variabel Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle mampu mempengaruhi minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta sebesar 59,0%. Sisanya, 41,0%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti Green Trust, Green Price, Green Promotion, dan lain-lain.
Kata Kunci: Minat Beli, Green Perceived Value, Green Perceived Risk, Dan Green Lifestyle.



ABSTRACT
This study aims to determine the influence of Green Perceived Value, Green Perceived Risk, and Green Lifestyle on the buying interest of generation Z electric cars in Surakarta. This research was conducted using a questionnaire to 100 Generation Z respondents who had done an electric car test drive or were already aware of electric car advertisements in Surakarta. Samples were obtained using purposive sampling techniques. The research data was obtained from primary data collected through questionnaires. The analysis used in this study includes instrument test, classical assumption test, multiple linear regression analysis test, and hypothesis test (t-test, F-test, and R² test).
The results of the multiple linear regression analysis show that the variables Green Perceived Value and Green Lifestyle have a positive effect on the buying interest of generation Z electric cars in Surakarta. Meanwhile, the Green Perceived Risk variable has no effect (neutral) on the buying interest of generation Z electric cars in Surakarta. The results of the t-test showed that the Green Perceived Value and Green Lifestyle variables had a significant effect on the buying interest of generation Z electric cars in Surakarta, while the Green Perceived Risk variable did not have a significant effect on the buying interest of generation Z electric cars in Surakarta. Based on the results of the F test, it can be concluded that the variables Green Perceived Value, Green Perceived Risk, and Green Lifestyle together (simultaneously) have a significant effect on the buying interest of generation Z electric cars in Surakarta. Meanwhile, the results of the adjusted R² determination coefficient test showed a value of 0.590, which means that the variables Green Perceived Value, Green Perceived Risk, and Green Lifestyle were able to influence the buying interest of generation Z electric cars in Surakarta by 59.0%. The rest, 41.0%, was influenced by other variables that were not studied in this study, such as Green Trust, Green Price, Green Promotion, and others.
Keywords: Buying Interest, Green Perceived Value, Green Perceived Risk, and Green Lifestyle

PENDAHULUAN

	Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan globalisasi, kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan hidup semakin meningkat. Berbagai permasalahan lingkungan seperti pemanasan global, polusi udara, dan kerusakan ekosistem mendorong masyarakat untuk lebih memperhatikan dampak lingkungan dari produk yang mereka pilih dan konsumsi. Dalam konteks ini, Green Marketing muncul sebagai pendekatan pemasaran yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan konsumen yang peduli terhadap lingkungan, sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan. Green Marketing merujuk pada strategi pemasaran yang mempromosikan produk dan layanan yang memberikan manfaat positif bagi lingkungan, seperti pengembangan produk ramah lingkungan, pemilihan bahan baku yang berkelanjutan, serta penerapan strategi komunikasi yang menonjolkan komitmen perusahaan terhadap prinsip keberlanjutan dan pelestarian alam.
	Dalam industri otomotif, mobil listrik menjadi salah satu solusi yang sangat diminati seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap dampak negatif kendaraan berbahan bakar fosil terhadap lingkungan. Mobil listrik dianggap sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dan dapat mengurangi emisi karbon secara signifikan. International Energy Agency (IEA, 2021) menyatakan bahwa kendaraan listrik dapat mengurangi emisi gas rumah kaca hingga 70% dibandingkan dengan kendaraan konvensional, tergantung pada sumber energi yang digunakan untuk mengisi daya kendaraan tersebut. Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan membuat permintaan terhadap mobil listrik semakin meningkat, terutama di Indonesia. Proyeksi dari Perusahaan Listrik Negara (PLN, 2021) menunjukkan bahwa penjualan mobil listrik di Indonesia akan mengalami peningkatan yang signifikan, dengan diperkirakan penambahan sekitar 16 ribu unit pada tahun 2025.
Meski demikian, meskipun ada proyeksi pertumbuhan yang pesat, minat beli terhadap mobil listrik di Indonesia masih tergolong rendah. Survei yang dilakukan oleh Solidiance (2018) mengidentifikasi beberapa faktor yang menghambat minat beli mobil listrik, di antaranya terbatasnya infrastruktur pengisian daya kendaraan listrik, jarak tempuh yang dianggap masih terbatas, dan harga mobil listrik yang relatif lebih mahal dibandingkan dengan kendaraan konvensional. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli mobil listrik, khususnya di kalangan Generasi Z di Surakarta, yang dikenal memiliki tingkat kesadaran yang tinggi terhadap masalah lingkungan.
Green Marketing merupakan konsep yang mulai berkembang pada akhir 1980-an hingga awal 1990-an, yang merujuk pada kegiatan promosi yang dirancang untuk memanfaatkan perubahan sikap konsumen terhadap merek dengan fokus pada keberlanjutan dan dampak lingkungan. American Marketing Association (AMA) pada tahun 1980 mendefinisikan Green Marketing sebagai pemasaran produk yang bertanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan, meliputi perubahan produk, proses produksi, desain kemasan, serta strategi periklanan yang mendukung kesadaran lingkungan. Green Marketing tidak hanya berfokus pada upaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga berusaha untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Beberapa indikator utama dalam Green Marketing meliputi green product (produk ramah lingkungan), Green Price (penetapan harga yang mencerminkan nilai lingkungan), green place (saluran distribusi yang berkelanjutan), dan Green Promotion (metode promosi yang mengedukasi konsumen tentang manfaat lingkungan). Penerapan indikator-indikator tersebut dapat memengaruhi perilaku membeli konsumen dan meningkatkan kesadaran terhadap isu-isu lingkungan, seperti yang dijelaskan oleh Aysel Boztepe (2012) dalam penelitiannya yang berjudul "Green Marketing and Its Impact on Consumer Buying Behavior."
	Minat beli dapat dipahami sebagai kecenderungan konsumen untuk merasa tertarik dan terdorong untuk membeli suatu produk. Dalam konteks mobil listrik, minat beli dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, antara lain Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle. Green Perceived Value merujuk pada nilai yang dirasakan oleh konsumen terkait manfaat lingkungan yang dapat diperoleh dari produk tersebut, seperti pengurangan polusi dan efisiensi energi. Di sisi lain, Green Perceived Risk menggambarkan kekhawatiran yang dimiliki konsumen terkait potensi risiko yang mungkin timbul dari penggunaan produk ramah lingkungan, seperti terbatasnya stasiun pengisian daya atau keandalan performa kendaraan. Sementara itu, Green Lifestyle mengacu pada gaya hidup yang berfokus pada keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan, yang mendorong konsumen untuk lebih memilih produk yang memiliki dampak positif bagi alam dan mendukung upaya pelestarian lingkungan.
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle mempengaruhi minat beli terhadap mobil listrik di Surakarta, dengan fokus pada Generasi Z yang memiliki tingkat kepedulian tinggi terhadap keberlanjutan lingkungan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi produsen mobil listrik dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, guna mendorong adopsi kendaraan listrik yang lebih luas dan mendukung peralihan menuju kendaraan yang lebih ramah lingkungan di Indonesia. Diharapkan juga bahwa penelitian ini dapat menjadi landasan bagi kebijakan dan inisiatif yang mendorong transisi energi berkelanjutan di sektor transportasi.
	Berdasarkan pendahuluan yang telah dikemukakan maka untuk lebih memperjelas akan pemikiran dalam penelitian ini penulis menyatakan kerangka pemikiran sebagai berikut :
Green Perceived Value (X1)


Green Perceived Risk (X2)
Minat Beli
(Y)


Green Lifestyle 
(X3)
Minat Beli
(Y)



METODE
	Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan memanfaatkan data primer. Penelitian ini menerapkan metode survei melalui penyebaran kuesioner (angket). Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) yang diolah menggunakan perangkat lunak SPSS.
	Subjek penelitian ini adalah Generasi Z yang telah melakukan uji coba (test drive) mobil listrik atau memiliki pengalaman terkait, seperti memperoleh informasi, melihat, mencoba, atau bahkan memiliki mobil listrik di Kota Surakarta. Kota Surakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat serta menghadapi tantangan seperti polusi udara dan kemacetan. Selain itu, meningkatnya kesadaran masyarakat, khususnya Generasi Z, terhadap pentingnya pelestarian lingkungan telah mendorong minat yang lebih besar terhadap mobil listrik.
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Generasi Z yang berdomisili di Kota Surakarta dan telah melakukan test drive atau setidaknya mengetahui iklan mobil listrik, dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang pada tahun 2024 berusia antara 12 hingga 27 tahun.
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta dengan responden yang terdiri dari konsumen Generasi Z yang telah melakukan test drive mobil listrik atau memiliki pengalaman terkait, seperti memperoleh informasi, melihat, mencoba, atau memiliki mobil listrik. Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisi 21 pertanyaan yang mencakup 4 variabel. Variabel X1 (Green Perceived Value) terdiri dari 6 pertanyaan, variabel X2 (Green Perceived Risk) mencakup 5 pertanyaan, variabel X3 (Green Lifestyle) memiliki 5 pertanyaan, dan variabel Y (Minat Beli) terdiri dari 5 pertanyaan. Berikut merupakan analisis deskriptif dari responden:
Tabel 1
Karakteristik Responden
	No
	Variabel
	Klasifikasi
	Jumlah (orang)
	Presentase (%)

	1
	Usia
	12-15 tahun
16-19 tahun
20-23 tahun
24-27 tahun
	0
7
82
11
	-
7%
82%
11%

	Jumlah
	100
	100%

	2
	Jenis Kelamin
	Laki – Laki
Perempuan
	37
63
	37%
63%

	Jumlah
	100
	100%

	3
	Status Pekerjaan
	Mahasiswa/ Pelajar
Karyawan Swasta
Pegawai Negeri
Lainnya
	
86

4
3
7
	
86%

4%
3%
7%

	Jumlah
	100
	100%



1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Hasil pengujian uji validitas dapat dilihat pada penjelasan berikut:
Tabel 2
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
	No
	Variabel
	Instrumen
	Pearson Correlation

	1
	Green Perceived Value (X1)
	X1_1
X1_2
X1_3
X1_4
X1_5
X1_6
	0,641
0,710
0,801
0,786
0,736
0,669

	2
	Green Perceived Risk (X2)
	X2_1
X2_2
X2_3
X2_4
X2_5
	0,680
0,630
0,615
0,673
0,625

	3
	Green Lifestyle (X3)
	X3_1
X3_2
X3_3
X3_4
X3_5
	0,850
0,852
0,783
0,804
0,825

	4
	Minat Beli (Y)
	Y_1
Y_2
Y_3
Y_4
Y_5
	0,557
0,690
0,653
0,683
0,652


Berdasarkan tabel di atas, seluruh instrumen variabel penelitian telah memenuhi persyaratan uji validitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai skor total Pearson correlation untuk setiap instrumen yang berada di atas nilai df = n-2 (100-2) sebesar 0,1966. Dengan demikian, instrumen tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk variabel-variabel dalam penelitian ini.
b. Uji Reliabilitas 
Tabel 3
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Cronbach
	Kriteria
	Keterengan

	Green Perceived Value (X1)
	0,895
	Alpha
Cronbach
> 0,60 maka reliable.
	Reliabel

	Green Perceived Risk (X2)
	0,835
	
	Reliabel

	Green Lifestyle (X3)
	0,932
	
	Reliabel

	Minat Beli (Y)
	0,841
	
	Reliabel


	Hasil uji reliabilitas data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk seluruh variabel lebih dari 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan pada variabel Green Perceived Value (X1), Green Perceived Risk (X2), Green Lifestyle (X3), dan Minat Beli (Y) memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Oleh karena itu, instrumen ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data serta mendukung pengujian hipotesis dalam penelitian selanjutnya.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
[bookmark: _Toc125503340]Tabel 4
[image: ]Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-smirnov diatas didapat hasil sebesar 1,156 dengan nilai nilai asymp. Sig (2-tailed) 0,138 lebih besar dari 0,05 sehingga data menunjukkan residual terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel Green Perceived Value adalah 1,686, Green Perceived Risk 1,075, dan Green Lifestyle 1,595. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa nilai VIF semuanya di bawah 10 dan nilai toleransi di atas 0,10, yang menunjukkan tidak adanya masalah multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi.
c. Uji Heteroskadastisitas
Tabel 6
Hasil Uji Heteroskadastisitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) untuk variabel independen lebih besar dari 0,05, yaitu Green Perceived Value sebesar 0,600, Green Perceived Risk sebesar 0,679, dan Green Lifestyle sebesar 0,547. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model yang digunakan memenuhi asumsi klasik dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
d. Uji Autokorelasi
Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas, nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh adalah 1,854. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel 100 (N), dan jumlah variabel independen 3 (k = 3), diperoleh nilai Durbin Upper Bound (DU) sebesar 1,736. Karena nilai DW (1,854) lebih besar dari DU (1,736), dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan tidak mengalami autokorelasi. Dengan demikian, asumsi autokorelasi dalam model regresi telah terpenuhi.
3. Uji Pengujian Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Berganda
[bookmark: _Toc125503344]Tabel 8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
[image: ]
Dari hasil regresi linier berganda pada tabel IV.13 di atas, didapat persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 3,831 + 0,310 X1 + 0,000 X2 + 0,437 X3
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat di tarik interprestasi sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (α) sebesar 3,831 artinya Green Perceived Value, Green Perceived Risk dan Green Lifestyle konstan, maka minat beli tetap positif.
2) Koefisien regresi (β1) Green Perceived Value sebesar 0,310 artinya Green Perceived Value berpengaruh positif terhadap minat beli pada mobil listrik. Apabila Green Perceived Value ditingkatkan maka minat beli pada mobil listrik akan meningkat.
3) Koefisien regresi (β2) Green Perceived Risk sebesar 0,000 artinya Green Perceived Risk tidak ada pengaruh (netralitas) terhadap minat beli pada mobil listrik. Dimana tidak ada hubungan positif maupun negatif yang terukur antara Green Perceived Risk dan minat beli pada mobil listrik. Hal ini berarti bahwa konsumen mungkin tidak mempertimbangkan risiko lingkungan (Green Perceived Risk) saat membuat keputusan pembelian. 
4) Koefisien regresi (β3) Green Lifestyle sebesar 0,437 artinya Green Lifestyle berpengaruh positif terhadap minat beli pada mobil listrik. Apabila Green Lifestyle ditingkatkan maka minat beli pada mobil listrik akan meningkat.
b. Uji t (Parsial)
[bookmark: _Toc125503345]Tabel 9 
Hasil Uji t
[image: ]
Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Pengaruh Green Perceived Value terhadap Minat Beli. 
Nilai Green Perceived Value thitung sebesar 4,352 menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,000. Artinya bahwa nilai signifikansi variabel Green Perceived Value < 0,05, sehingga H1 diterima. Jadi, Green Perceived Value berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli mobil listrik (hipotesis 1 terbukti).
2) Pengaruh Green Perceived Risk terhadap Minat Beli.
Nilai Green Perceived Risk thitung sebesar -0,005 menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,996. Artinya bahwa nilai signifikansi variabel Green Perceived Risk > 0,05, sehingga H2 ditolak. Jadi, Green Perceived Risk berpengaruh tidak signifikan terhadap Minat Beli mobil listrik (hipotesis 2 tidak terbukti).
3) Pengaruh Green Lifestyle terhadap Kinerja Pegawai.
Nilai Green Lifestyle thitung sebesar 6,146 menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,000. Artinya bahwa nilai signifikansi variabel Green Lifestyle < 0,05, sehingga H3 diterima. Jadi, Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli mobil listrik (hipotesis 3 terbukti).
c. Uji F (Simultan)
[bookmark: _Toc125503346]Tabel 10
Hasil Uji F
[image: ]
Berdasarkan tabel hasil uji F, diperoleh nilai F sebesar 48,547 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik di Surakarta.
d. Uji Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _Toc125503347]Tabel 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi
[image: ]
Berdasarkan hasil perhitungan regresi, diperoleh nilai koefisien adjusted R² sebesar 0,590. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle dapat menjelaskan minat beli mobil listrik sebesar 59,0%. Sementara itu, sisa 41,0% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti Green Trust, Green Price, Green Promotion, dan faktor lainnya.
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Green Perceived Value Terhadap Minat Beli Mobil Listrik
[bookmark: _Hlk186380226][bookmark: _Hlk186380363]Nilai t hitung pengaruh Green Perceived Value terhadap minat beli mobil listrik sebesar 4,352 dengan nilai signifikansi 0,000< 0,05 maka berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Artinya apabila Green Perceived Value ditingkatkan maka semakin tinggi minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Kondisi ini menujukkan bahwa  Green Perceived Value berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Green Perceived Value dapat diartikan sebagai penilaian menyeluruh yang dilakukan oleh konsumen terhadap manfaat suatu produk atau jasa berdasarkan keinginan mereka untuk mencapai kondisi lingkungan yang lebih baik. Dalam konteks mobil listrik, Green Perceived Value mencakup manfaat seperti pengurangan emisi karbon, penggunaan energi yang lebih efisien, dan kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan. Generasi Z, yang dikenal memiliki kesadaran tinggi terhadap isu lingkungan, cenderung memberikan penilaian positif terhadap produk yang mendukung keberlanjutan. 
Menurut penelitian, Green Perceived Value memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, karena persepsi positif tentang nilai lingkungan meningkatkan daya tarik emosional dan rasional produk bagi konsumen. Mobil listrik, sebagai representasi inovasi ramah lingkungan, memenuhi preferensi generasi Z untuk produk yang sejalan dengan nilai-nilai keberlanjutan mereka. Hal ini sejalan dengan teori planned behavior (Icek Ajzen 1985) yang menyatakan bahwa niat beli seseorang dipengaruhi oleh sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Artinya sikap positif terhadap manfaat lingkungan meningkatkan niat beli, norma sosial di kalangan generasi z yang mendukung keberlanjutan akan mendorong keputusan pembelian, kontrol perilaku yang dirasakan terkait dengan pengurangan hambatan eksternal (seperti biaya atau infrastruktur) meningkatkan kemungkinan pembelian mobil listrik. Penelitian ini menekankan pentingnya promosi nilai-nilai positif yang ramah lingkungan (Green Perceived Value) dalam strategi pemasaran. Dengan mengedukasi konsumen tentang dampak positif mobil listrik terhadap lingkungan, produsen dan pemasar dapat mendorong niat beli mobil Listrik lebih luas.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Hapsari, S. D., & Widodo, A. (2023). Jurnal Ilmu Sosial, 3(1), 184-190 dengan judul The Effect Of Green Packaging On Green Purchase Intention Through Green Perceived Value At Super Indo In Bandung City (Case Study On Super Indo), beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa Green Perceived Value memiliki efek positif dan signifikan terhadap niat pembelian hijau, hal ini karena konsumen yang memiliki pengetahuan dan peduli terhadap lingkungan akan membeli produk yang bermanfaat bagi lingkungan.
2. Pengaruh Green Perceived Risk Terhadap Minat Beli Mobil Listrik
Nilai t hitung sebesar -0,005 dengan nilai signifikansi 0,996 > 0,05 maka tidak ada pengaruh (netralitas) dan tidak signifikan terhadap terhadap minat beli mobil Listrik generasi Z di Surakarta. Hasil ini menunjukkan bahwa risiko yang terkait dengan aspek lingkungan dari mobil listrik tidak memengaruhi keputusan pembelian generasi Z. Konsumen dalam kelompok ini tampaknya tidak merasa khawatir atau terpengaruh oleh potensi risiko lingkungan saat mempertimbangkan untuk membeli mobil listrik. Teori Bauer menyatakan bahwa perceived risk mencakup risiko keuangan, fungsional, sosial, fisik, dan psikologis. Green Perceived Risk merujuk pada kekhawatiran tentang dampak lingkungan dari produk, yang bisa dianggap sebagai risiko fungsional atau sosial. Generasi Z, yang lebih peduli pada isu lingkungan, mungkin menganggap mobil listrik sebagai pilihan yang lebih baik meski ada kekhawatiran terkait risiko lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Perceived Risk tidak signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian mobil listrik oleh generasi Z di Surakarta. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemungkinan persepsi risiko terkait dengan aspek lingkungan, generasi Z mungkin tidak merasa terpengaruh atau terhambat oleh risiko tersebut dalam membuat keputusan pembelian. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka lebih mengutamakan faktor lain seperti harga atau kinerja. 
Berdasarkan Teori Perceived Risk (Bauer, 1960), konsumen cenderung membeli produk jika mereka merasa risiko rendah, dan dalam hal ini, generasi Z lebih fokus pada manfaat jangka panjang mobil listrik. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kepercayaan konsumen melalui transparansi dan pendidikan lingkungan pandangan konsumen mengenai manfaat lingkungan dari mobil listrik, seperti pengurangan emisi karbon dan efisiensi energi. Konsumen yang lebih menghargai manfaat lingkungan cenderung menunjukkan minat beli yang lebih tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mar'atusholihah, G., & Setiawan, D. (2024), berjudul "Pengaruh Citra Merek dan Green Perceived Risk Terhadap Minat Beli Produk Avoskin pada Muslimah Jabodetabek," yang diterbitkan dalam GREAT: Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam, 1(2). Beberapa temuan menunjukkan bahwa variabel Green Perceived Risk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Meskipun Green Perceived Risk dapat menjadi pertimbangan bagi sebagian konsumen, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih berpengaruh dalam menentukan perilaku pembelian. Namun, dapat disimpulkan bahwa citra merek dan Green Perceived Risk secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen.
3. Pengaruh Variabel Green Lifestyle Terhadap Minat Beli Mobil Listrik
Nilai t hitung sebesar 6,146 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Green Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mobil Listrik generasi Z di Surakarta. Artinya apabila Green Lifestyle ditingkatkan maka minat beli mobil listrik di kalangan generasi Z juga akan meningkat. Dengan demikian, semakin tinggi adopsi gaya hidup yang ramah lingkungan, semakin besar kemungkinan individu dalam generasi Z untuk mempertimbangkan dan membeli mobil listrik. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Green Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta dapat dijelaskan melalui Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991), khususnya faktor norma sosial. Generasi Z cenderung dipengaruhi oleh norma sosial yang mendukung keberlanjutan, sehingga mereka lebih memilih mobil listrik sebagai bagian dari gaya hidup ramah lingkungan. Green Lifestyle mencerminkan sikap positif terhadap produk ramah lingkungan, dan dorongan sosial semakin memperkuat keputusan mereka untuk membeli mobil listrik. Oleh karena itu, strategi pemasaran untuk mobil listrik sebaiknya fokus pada penciptaan citra ramah lingkungan dan penekanan pada keberlanjutan. Pemasar dapat memanfaatkan norma sosial dengan mengedukasi konsumen tentang manfaat lingkungan dari mobil listrik serta mengaitkan pembelian produk dengan gaya hidup hijau yang dihargai oleh generasi Z. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Putri, S. A., & Rahmawan, G. (2022). Jurnal Kelola: Jurnal Ilmu Sosial, 5(1), 72-81. dengan judul Pengaruh Green Life Style, Futuristic Design, Technology Dan Confidence Terhadap Minat Beli Mobil Listrik, beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa Green Lifestyle berpengaruh positif terhaap minat beli mobil listrik.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data diatas dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda menunjukkan bahwa variabel Green Perceived Value dan Green Lifestyle berpengaruh positif terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Sementara itu, variabel Green Perceived Risk tidak berpengaruh (netral) terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta.
2. Hasil Uji t menunjukkan variabel Green Perceived Value dan Green Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Sedangkan variabel Green Perceived Risk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta.
3. Hasil Uji F menunjukkan variabel Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta.
4. Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi, nilai adjusted R² sebesar 0,590. Artinya, variabel Green Perceived Value, Green Perceived Risk, dan Green Lifestyle mampu menjelaskan pengaruh terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta sebesar 59,0%. Sementara itu, sisanya sebesar 41,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti Green Trust, Green Price, Green Promotion, dan lain-lain.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
1. Green Perceived Value merupakan faktor yang secara dominan bepengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta, untuk itu peneliti menyarankan perusahaan otomotif khususnya pada mobil listrik meningkatkan Green Perceived Value dengan cara sebagai berikut : 
a. Perusahaan otomotif perlu meluncurkan kampanye edukasi yang menekankan manfaat mobil listrik dalam meningkatkan kualitas udara dan mengurangi polusi dari kendaraan berbahan bakar fosil.
b. Perusahaan harus memperkuat komunikasi tentang kemampuan mobil listrik dalam mengurangi emisi gas rumah kaca yang berkontribusi pada pemanasan global.
c. Peningkatan kualitas dan inovasi produk ramah lingkungan sangat penting agar mobil listrik menjadi pilihan utama bagi konsumen dibandingkan kendaraan berbahan bakar fosil. 
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan nilai hijau yang dirasakan dapat meningkat, sehingga mendorong minat beli mobil listrik di kalangan generasi Z.
2. Green Perceived Risk merupakan faktor yang secara dominan tidak ada pengaruh (netralitas) dan tidak menunjukkan signifikansi terhadap terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Oleh karena itu, faktor ini tidak memberikan dampak yang berarti dalam pengambilan keputusan pembelian dan tidak menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut dalam analisis maupun rekomendasi.
3. Green Lifestyle merupakan faktor yang secara dominan bepengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta, untuk itu peneliti menyarankan perusahaan otomotif khususnya pada mobil listrik meningkatkan Green Lifestyle dengan cara sebagai berikut:
a. Perusahaan otomotif harus mengedukasi konsumen tentang manfaat mobil listrik terhadap lingkungan. Komunikasi yang transparan dan program loyalitas dapat membantu konsumen merasa bangga berkontribusi pada keberlanjutan.
b. Perusahaan perlu mendorong konsumen menjadi teladan dalam gaya hidup ramah lingkungan. Ini bisa dilakukan melalui program edukasi, komunitas berbagi pengalaman, dan kampanye pemasaran yang menampilkan pengguna yang telah beralih ke gaya hidup berkelanjutan.
c. Perusahaan perlu menyampaikan informasi jelas tentang manfaat lingkungan mobil listrik dan mengembangkan produk berkelanjutan sangat penting. Peningkatan infrastruktur pengisian, penawaran insentif menarik, dan dukungan untuk kegiatan komunitas juga perlu dilakukan.
4. Penelitian ini hanya mengukur variabel Green Perceived Value, Green Perceived Risk dan Green Lifestyle Terhadap minat beli mobil listrik generasi Z di Surakarta. Maka penelitian selanjutnya agar menambah lebih banyak variabel independen lainnya seperti Green Trust, Green Price, Green Promotion, dan lain-lain.
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